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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sampah sampai saat ini masih merupakan permasalahan rumit di hampir 

semua negara, khususnya di Indonesia yang termasuk negara berkembang 

masih perlu perhatian khusus dalam penanggulanganya. Banyaknya sampah 

yang setiap hari semakin bertambah mengakibatkan terjadinya penimbunan 

sampah yang semakin banyak, dimana sebagian besar terdiri dari sampah yang 

tidak mudah terurai seperti sampah plastik, botol dan besi. Dimana dengan 

kepadatan tersebut harus dilakukan suatu tindakan lanjut untuk menangani 

permasalahan tentang sampah. Permasalahan sampah yang terjadi di Indonesia 

timbul akibat kegiatan pengelolaan sampah belum dilakukan secara maksimal 

oleh masyarakatnya. 

Kecamatan Laweyan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Surakarta, dimana dalam melakukan pengolahan sampah yang setiap harinya 

masih merasa kesulitan serta rasa kepedulian terhadap lingkungan yang 

kurang dari masyarakat Laweyan, mengakibatkan sampah sering terlihat 

disekitaran jalan yang berada di kecamatan Laweyan. Pramono (2005) 

mengatakan bahwa sistem pengumpulan sampah tidak tuntas, kurangnya alat 

angkut yang digunakan untuk pengangkutan sampah dan terbatasnya 

penampungan sampah atau kurangnya kapasitas Tempat Pembuangan Sampah 

(TPA) adalah faktor yang menjadi permasalahan khas mencakup aspek teknis, 

sosial dan budaya. Pengetahuan dan kepedulian masyarakat tentang sampah 

masihlah kurang, dimana masyarakat terbiasa melakukan pembuangan secara 

asal-asalan tanpa memperhatikan komposisi sampah yang masih bisa 

digunakan lagi. 

Permasalahan lingkungan seperti yang terjadi saat ini banyak dijumpai 

dibanyak tempat, baik pencemaran dari tanah, udara serta suara. Contoh 

pencemaran tanah misalnya, apabila sampah yang tertimbun di tempat 

pengumpulan sampah tidak ditangani dengan baik dan menimbun terlalu lama 

akan menurunkan tingkat kesehatan bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Keberadaan dari sampah merupakan hal yang membuat pencemaran 

lingkungan terjadi, oleh sebab itu dari kehidupan masyarakat harus berusaha 

untuk membuang sampah tidak sembarangan serta tidak terlalu memakai 

barang yang bisa berwujudkan sampah yang sulit didaur ulang, berhubungan 

dengan kebersihan dan kenyamanan lingkungan maka keberadaan dari sampah 

tidak diinginkan karena menurut Bintarto (1997) menyatakan bahwa 

tumpukan dari sampah akan mengganggu kesehatan dan kenyamanan dari 

lingkungan serta sampah yang tertumpuk merupakan jenis sampah yang dapat 
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digolongkan dari perubahan kondisi lingkungan yang bersifat sosial. 

Pencemaran yang diakibatkan dari proses penumpukkan sampah selalu terjadi 

setiap hari, maka penanganan tentang sampah harus lebih ditekankan lagi. 

Kondisi sampah di masyarakat yang seharusnya masih bisa digunakan 

kembali menjadi tercampur dengan sampah yang tidak bisa digunakan lagi 

dimana dengan begitu akan mengakibatkan dari dinas lingkungan hidup 

kesulitan untuk melakukan  penanggulangan kepadatan sampah. Banyak 

material yang seharusnya bisa digunakan lagi tetapi pada akhirnya hanya 

ditimbun di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), oleh sebab itu pengetahuan 

masyarakat tentang pengolahan sampah kembali sehingga menjadi produk 

berguna akan membuat langkah awal penanganan sampah lebih mudah. 

Daur ulang adalah suatu kegiatan yang melakukan aktivitas memilah, 

memilih, memproses dan menjadikan suatu produk baru dari bahan baku 

sampah. Dimana dengan melakukan daur ulang sampah bertujuan untuk 

memanfaatkan sampah yang sudah tidak berguna menjadi sampah yang 

berguna dan mengurangi penggunaan bahan baku baru, mengurangi polusi 

serta kerusakan lingkungan. 

Peran masyarakat sangatlah penting dalam melakukan pemanfaatan ulang 

limbah sampah, dikarenakan sampah kebanyakan dijumpai pada rumah-rumah 

masyarakat. Oleh sebab itu rasa kepedulian masyarakat tentang kebersihan 

lingkungan sangatlah diharapkan supaya bisa membantu dinas kebersihan 

lingkungan untuk bersama menjadikan lingkungan yang bersih dan 

menyehatkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemanfaatan ulang 

limbah sampah yaitu melakukan proses pemilahan, memilih, memproses dan 

menjadikan produk yang bisa memiliki nilai jual kembali. Masyarakat 

terkadang sudah paham tetapi tingkat kepedulianya untuk memanfaatkan 

sampah tidak dilakukan serta juga ada masyarakat yang tidak paham tentang 

pemanfaatan ulang limbah tentang limbah sampah. Oleh sebab itu perlu 

adanya suatu penelitian yang menganalisis pengetahuan masyarakat tentang 

limbah sampah yang bisa dipergunakan lagi, supaya penelitian itu berguna 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kepedulian masyarakat terkait 

limbah sampah yang bisa digunakan lagi serta memberikan pengetahuan 

mengenai jenis-jenis sampah yang bisa didaur ulang dan langkah-langkah 

yang harus dilakukan masyarakat terkait pemanfaatan limbah sampah 

kembali. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat adalah menganalisis pengetahuan 

masyarakat tentang jenis-jenis sampah yang bisa didaur ulang, menganalisis 

tingkat kepedulian masyarakat mengenai pemanfaatan kembali limbah sampah 

hingga bisa berguna kembali atau sampai menjadi bahan baku untuk 

pembuatan produk kembali yang memiliki nilai jual. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah: 

1. Penelitian dilakukan hanya di Kecamatan Laweyan, Surakarta, Jawa 

Tengah. 

2. Jenis barang bekas yang dianalisis adalah jenis limbah sampah anorganik. 

3. Pengepul dan organisasi peduli sampah yang dijadikan responden adalah 

masyarakat dari wilayah Surakarta. 

4. Pembuatan Video dan brosur mengenai penjelasan sampah. Dimana hanya 

menjelaskan tentang pengertian dan pemanfaatan kembali sampah 

anorganik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini : 

1. Menganalisis tingkat pengetahuan dan kepedulian masyarakat tentang 

sampah anorganik yang bisa didaur ulang. 

2. Menganalisis jenis-jenis sampah anorganik apa saja yang bisa didaur 

ulang. 

3. Mengetahui produk apa yang dapat dihasilkan dari bahan daur ulang 

sampah. 

4. Pembuatan video edukasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat bahwa sampah yang didaur ulang bisa dipergunakan 

lagi sehingga mempunyai nilai jual kembali. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dapat 

memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang jenis-jenis 

sampah yang bisa didaur ulang. 

2. Dapat mengurangi limbah yang berada di rumah tangga. 

3. Memberikan penghasilan tambahan terhadap masyarakat. 

4. Menambah banyaknya limbah sampah yang bisa didaur ulang. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari masalah, Perumusan 

masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang diperlukan di dalam 

melakukan penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan 

yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV. PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum pengolahan sampah 

di kota Surakarta, Jawa Tengah. Pada pembahasan hasil berdasarkan dengan 

data statistik yang diperoleh dari pengolahan data. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bagian ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan, serta memberikan suatu saran terhadap pihak yang 

berhubungan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil yang sudah 

didapat pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


